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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Tax Review di PT. 

ABC, sebuah perusahaan di sektor akomodasi pariwisata, dengan fokus pada 

kewajiban perpajakan PPh 21. Indonesia menerapkan sistem pemungutan pajak 

berbasis Self Assessment, memungkinkan wajib pajak untuk secara mandiri 

melaporkan pajak mereka. Namun, ketidakcocokan data dapat menyebabkan 

penerbitan Surat Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau Keterangan (SP2DK) oleh 

Direktorat Jenderal Pajak, yang menandakan pentingnya kepatuhan dan pengelolaan 

pajak yang akurat. Tax Review berfungsi untuk memeriksa dan menyesuaikan 

kewajiban perpajakan guna mengidentifikasi kesalahan dan meminimalisir potensi 

sanksi. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini, termasuk laporan keuangan di 

mana analisis ditemukan bahwa pendapatan bruto yang dilaporkan tidak sesuai dengan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Hasil menunjukkan perbedaan signifikan antara 

estimasi pajak PT. ABC dan nilai yang diterapkan setelah Tax Review, 

mengindikasikan adanya penghasilan yang tidak dilaporkan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Tax Review dapat meningkatkan kepatuhan pajak dan 

mengurangi risiko sanksi, serta merekomendasikan implementasi berkala untuk 

menjaga akurasi dan kepatuhan perpajakan. 

Kata Kunci : Tinjauan Pajak, PT. ABC, PPh 21, Kepatuhan Pajak, Industri 

Jasa,Manajemen Keuangan, Efisiensi Operasional, Perencanaan Anggaran 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the implementation of Tax Review at PT. ABC, a 

company in the tourism accommodation sector, with a focus on the tax obligation of 

Income Tax Article 21. Indonesia implements a Self Assessment-based tax collection 

system, allowing taxpayers to independently report their taxes. However, data 

mismatches can lead to the issuance of a Request for Explanation of Data and/or 

Information (SP2DK) by the Directorate General of Taxes, which indicates the 

importance of accurate tax compliance and management. Tax Review functions to 

examine and adjust tax obligations in order to identify errors and minimize potential 

sanctions. Secondary data is used in this study, including financial statements where 

the analysis found that the reported gross income did not comply with applicable tax 

regulations. The results show a significant difference between PT. ABC's tax estimate 

and the value applied after Tax Review, indicating unreported income. This study 

concludes that Tax Review can improve tax compliance and reduce the risk of 

sanctions, and recommends periodic implementation to maintain tax accuracy and 

compliance. 

Keywords: Tax Review, PT. ABC, PPh 21, Tax Compliance, Service Industry, 

Financial Management, Operational Efficiency, Budget Planning 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia menerapkan sistem pemungutan pajak yaitu Self Assessment System, 

dimana Self Assessment System merupakan sistem pemungutan pajak yang 

memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk menilai, membayar, dan 

melaporkan pajaknya sendiri, sistem ini dapat mempercepat proses pengumpulan 

pajak, untuk menguji kebenaran data yang telah dilaporkan atau untuk menguji 

kepatuhan perpajakan maka Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengeluarkan Surat 

Permintaan Penjelasan Atas dan/atau Keterangan (SP2DK). SP2DK merupakan surat 

resmi dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang dikeluarkan ketika terdapat indikasi 

ketidakcocokan dalam laporan pajak yang telah disampaikan oleh wajib pajak. Melalui 

surat ini, DJP meminta klarifikasi atau keterangan tambahan dari wajib pajak terkait 

dengan informasi yang dianggap kurang atau tidak tepat. Proses ini sangat penting 

untuk menjaga integritas sistem perpajakan dan memastikan bahwa kewajiban pajak 

dipenuhi dengan benar. 

Di tengah kondisi ini, Tax Review muncul sebagai mekanisme strategis untuk 

mendukung perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakan dengan baik. Tax 

Review merujuk pada proses evaluasi dan analisis yang dilakukan untuk memeriksa 

kesesuaian antara kewajiban pajak yang dilaporkan dan ketentuan perpajakan yang 

berlaku. Proses ini penting untuk mengidentifikasi potensi kesalahan, baik yang 

disengaja maupun tidak, dalam perhitungan dan pelaporan pajak. Dengan menerapkan 

Tax Review, perusahaan dapat mengurangi risiko kesalahan perpajakan yang 

berpotensi berujung pada sanksi dan denda. 

Untuk mengoptimalkan kepatuhan wajib pajak dan meminimalkan kesalahan 

yang terjadi, penting bagi perusahaan untuk menetapkan prosedur internal yang kuat, 

termasuk penerapan sistem manajemen pajak yang efektif. Dengan melaksanakan tax 

review secara rutin, perusahaan dapat mengenali dan memperbaiki potensi masalah 

sebelum pemeriksaan resmi dilakukan. Hal ini tidak hanya membantu dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan dengan lebih akurat, tetapi juga membangun budaya 
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kepatuhan pajak yang positif di dalam perusahaan, sehingga mengurangi risiko sanksi 

dan denda dari otoritas pajak. 

Tax Review dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan penelaahan seluruh 

transaksi Wajib Pajak guna mengetahui dan menghitung potensi jumlah pajak yang 

terutang dan potensi pajak yang timbul atas seluruh transaksi Wajib Pajak berdasarkan 

peraturan dan perundang-undangan pajak yang berlaku (Villios, 2011). Melalui Tax 

Review dapat diketahui transaksi manakah yang dapat menimbulkan potensi pajak 

pada Wajib Pajak (Nendick, 1998). Tujuan utama dari Tax Review yaitu untuk 

mengevaluasi bagaimana kewajiban perpajakan Wajib Pajak, apakah telah sesuai 

dengan ketentuan perpajakan atau tidak (Sumarsan, 2015). Faisal (2009) juga 

menganggap Tax Review adalah hal yang penting untuk dilakukan, karena melalui Tax 

Review dapat diketahui apakah suatu perusahaan dinyatakan full comply (perusahaan 

telah melaksanakan kewajiban pajak dengan benar), under comply (perusahaan masih 

menemukan kekurangan dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya) atau telah 

over comply (perusahaan telah melakukan kewajiban perpajakannya secara berlebih). 

PT. ABC sebagai salah satu instansi yang bergerak di bidang Akomodasi 

Pariwisata. PT. ABC merupakan Wajib Pajak yang terdaftar pada tahun 2018 sesuai 

dengan Surat Tanda Daftar Perusahaan 35.XX.X.XX.XXXXX. Pada bulan Desember 

Tahun 2020, PT. ABC mendapatkan Surat SP2DK atas kesalahan jumlah pajak PPh 

21 pegawai yang terlapor tidak sesuai dengan jumlah pajak PPh 21 pegawai yang ada 

pada pembukuan. Hal tersebut menyebabkan kewajiban perpajakan PT. ABC secara 

material menurut fiskus masih belum benar. Agar PT. ABC tidak mendapatkan surat 

SP2DK kembali, maka diperlukan Tax Review untuk meminimalisir kesalahan 

justifikasi transaksi pada tahun pajak berikutnya. Berdasarkan pentingnya peranan Tax 

Review, untuk meniadakan atau mengurangi sanksi administrasi perpajakan Wajib 

Pajak (Sumarsan, 2015), maka PT. ABC hendaknya melakukan Tax Review terhadap 

kewajiban perpajakannya.  

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

implementasi Tax Review dilakukan di PT. ABC serta peranannya dalam evaluasi 

kewajiban perpajakan perusahaan. Dengan fokus pada PPh 21, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas kebijakan perpajakan 

yang diterapkan oleh perusahaan.  
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1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana langkah – langkah yang diambil  PT. ABC dalam penerapan Tax 

Review? 

1.2.2 Bagaimana hasil dari implementasi Tax Review dari PT. ABC? 

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian ini hanya akan membahas implementasi dan efek dari tax Review 

yang dilakuk an oleh PT. ABC terhadap kewajiban PPh Pasal 21. Penelitian 

ini akan menggunakan sumber data seperti jurnal umum, dan informasi terkait 

kebijakan perpajakan yang berlaku. Studi kasus ini hanya akan membahas kendala 

yang dihadapi PT. ABC dalam pemotongan PPh 21.  

1.4 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :. 

1.4.1 Untuk mengetahui bagaimana langkah – langkah dalam penerapan tax Review. 

1.4.2 Untuk mengetahui jumlah PPh pasal 21 yang akan dijadikan bahan untuk 

pelaporan pajak.  

1.5 Manfaat  

1.5.1 Manfaat bagi PT. ABC 

Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam bagi PT. ABC mengenai pentingnya Tax Review dalam proses 

perpajakan. Dengan pemahaman yang lebih baik, PT. ABC dapat 

mengoptimalkan proses kepatuhan pajak dan mengurangi risiko kesalahan 

serta potensi sanksi dari otoritas pajak. 

1.5.2 Manfaat bagi pihak kampus 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lain 

dalam bidang perpajakan. Dengan memahami implementasi Tax Review secara 

praktis, diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan mengenai 

perpajakan di Indonesia dan praktik terbaik dalam manajemen pajak.  
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1.5.3 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian ini, mahasiswa akan mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang konsep-konsep perpajakan, khususnya yang berkaitan 

dengan Tax Review dan kewajiban perpajakan. Ini penting untuk membekali 

mahasiswa dengan ilmu yang relevan di bidang perpajakan, terutama bagi 

mereka yang ingin berkarir di bidang akuntansi, keuangan, atau perpajakan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1  Simpulan   

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap kewajiban perpajakan dan 

laporan keuangan PT. ABC untuk tahun 2020, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

ketidaksesuaian antara biaya pajak yang dilaporkan atas gaji pegawai dengan nilai 

pajak yang seharusnya dilaporkan sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku. Melalui proses tax review, langkah-langkah yang diambil, antara lain, 

mencakup pengumpulan data dan dokumen terkait perhitungan Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 21 atas karyawan tetap. 

Pada proses penghitungan PPh Pasal 21, diketahui bahwa gaji bruto Bapak D dari 

penghasilan selama satu tahun merupakan komponen penting yang perlu 

diperhitungkan. Selain itu, pengurangan biaya jabatan dan iuran Jaminan Hari Tua 

berkontribusi dalam penentuan gaji neto yang digunakan untuk menghitung 

Penghasilan Kena Pajak (PKP). Penghitungan PKP ini kemudian dilanjutkan 

dengan penerapan tarif pajak progresif sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Hasil dari tax review menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara jumlah 

kewajiban pajak yang harus dilaporkan oleh PT. ABC dan pajak yang telah 

dilaporkan selama masa SPT dari bulan Januari sampai November. Variance yang 

terhitung mencerminkan pajak yang seharusnya dilaporkan pada bulan Desember, 

berkaitan dengan kepatuhan perpajakan perusahaan. 

Dengan demikian, penting bagi PT. ABC untuk melakukan pembenahan dan 

penyesuaian dalam laporan perpajakan mereka untuk memastikan kesesuaian 

dengan ketentuan perpajakan yang berlaku, agar dapat menghindari potensi sanksi 

dan memastikan compliance yang optimal terhadap kewajiban pajak di masa 

mendatang. 
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5.2  Saran    

Berdasarkan hasil pembahasan dan langkah-langkah yang telah dilakukan oleh 

PT. ABC, disarankan agar perusahaan segera melaksanakan pembayaran PPh Pasal 

21 terutang sesuai dengan jumlah yang terdeteksi dalam hasil Tax Review. Selain 

itu, penting bagi PT. ABC untuk memperkuat proses pengumpulan dan pencatatan 

data karyawan agar dapat meminimalisir kesalahan dalam perhitungan pajak di 

masa mendatang. PT. ABC juga sebaiknya melakukan pelatihan rutin bagi tim 

keuangan terkait peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga perusahaan dapat 

memastikan kepatuhan pajak yang tepat waktu dan akurat serta menghindari 

potensi denda di kemudian hari. Dengan tindakan ini, PT. ABC akan lebih siap 

dalam menghadapi audit dan bisa menjaga hubungan baik dengan otoritas pajak. 
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